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Kreativitas guru dibutuhkan guna mendorong pada peningkatan kualitas lulusan
sekolah sehingga mempercepat untuk pencapaian tujuan pendidikan nasional. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kepemimpinan transformasional
dan keterlibatan kerja dengan kreativitas guru. Dengan menguji kekuatan hubungan
antara kreativitas guru (Y) dengan kepemimpinan transformasional (Xi) dan

Oktober 2023 keterlibatan kerja (Xz). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
Accepted: 23 metode penelitian korelasional, dengan pengumpulan data melalui survei. Teknik
Oktober 2023 analisis data, yaitu proses untuk mengolah data dan informasi ke dalam proses
. penelitian, dengan menggunakan statistik, statistik deskriptip dan statistik inferensial.
Published: 31 Sampel penelitian sebanyak 116 responden dari populasi penelitian sebanyak 165
Oktober 2023 guru tetap madrasah tsanawiayah di Kota Madiun. Penentuan sampel dengan
menggunakan rumus Taro Yamane, dipilih dengan menggunakan metode proportional
random sampling. Hasil penelitian ini menemukan bahwa hubungan kepemimpinan
transformasional dapat meningkatkan kreativitas guru dan hubungan keterlibatan
kerja dapat meningkatkan kreativitas guru.
Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional; Keterlibatan Kerja; Kreativitas Guru.
Abstract
Jurnal  MADINASIKA Teacher creativity is needed to encourage improvements in the quality of school
diterbitkan oleh graduates so as to accelerate the achievement of national education goals. The aim of
Fakultas Pascasarjana, this research is to determine the relationship between transformational leadership and
Program Studi work engagement with teacher creativity. By testing the strength of the relationship
Magister  Manajemen between teacher creativity (Y) with transformational leadership (Xi) and work
Pendidikan Islam,

Universitas Majalengka

engagement (Xz). The research uses a quantitative approach with correlational research
methods, with data collection through surveys. Data analysis techniques, namely the
process of processing data and information into the research process, using statistics,
descriptive statistics and inferential statistics. The research sample was 116 respondents
from a research population of 165 permanent teachers at Islamic boarding schools in
Madiun City. The sample was determined using the Taro Yamane formula, selected using
the proportional random sampling method. The results of this study found that
transformational leadership relationships can increase teacher creativity and work
engagement relationships can increase teacher creativity.

Keywords: Job Involvement; Teacher Creativity; Transformational Leadership

PENDAHULUAN

Tenaga pendidik dibutuhkan keberadaan dalam dunia pendidikan nasional, meskipun

dalam implementasinya masih belum dapat berjalan optimal. Pembelajaran bermutu masih

belum optimal dan merata di seluruh daerah, sehingga upaya yang telah dilakukan pemerintah

masih belum dapat meningkatkan kualitas pembelajaran untuk penumbuhan keterampilan

berpikir dan kemampuan berpikir dari para siswa.
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Berdasarkan hasil skor pelaksanaan Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 2019, dimana
hasilnya terdapat 6 (enam) provinsi sebagai pencetak Standar Kompetensi Minimum Nasional
(SKMN) di atas rata-rata 55, sebagaimana tercantum pada Tabel 1. Sedangkan dari hasil UKG
berdasarkan bidang pedagogik dan profesi, dari nilai rata-rata nasional adalah 53,02 dimana
hasilnya 99% berada di bawah nilai rata-rata nasional SKMN, skornya di bawah 48,94. Namun,
ada satu provinsi saja yang skornya di atas rata-rata nasional sekaligus mencapai SKM, yaitu DI
Yogyakarta, dengan skor dengan nilai 56,91 (https://npd.kemdikbud.go.id).

Tabel 1. Hasil Uji Kompetensi Guru di Atas Rata-Rata Nasional Tahun 2019

No Provinsi SKOR
1/ DI Yogyakarta 67,02
2| DKI Jakarta 62,58
3] Jawa Timur 60,75
4] Bali 60,12
5] Bangka Belitung 59,07
6/ Jawa Barat 58,97

Sumber: https://npd.kemdikbud.go.id

Hal di atas, didukung hasil tes Program for International Student Assessment (PISA). Tes
PISA diselenggarakan oleh Organization for Economic Co-operation and Development (OECD),
dibuat untuk menguji rata-rata prestasi akademik anak sekolah di setiap negara dalam bidang
Matematika, Sains, dan Kemampuan Membaca pada tahun 2009, 2012, 2015 dan 2018.
Berdasarkan hasil test PISA ini, dimana hasilnya belum menunjukan perkembangan yang baik
bagi negara Indonesia. Berdasarkan hasil test PISA terakhir tahun 2018 (hasil test PISA 2022,
hasilnya belum dirilis), dimana negara Indonesia masih berada pada peringkat 72, dari 78 negara
peserta (Rencana Strategi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020 -2024).

Oktavia (2014:308) melakukan penelitian terkait kreativitas ini, hasilnya bahwa sebagai
seorang pendidik, dimana guru dituntut lebih kreatif terkait proses pembelajaran. Guru kreatif
sangat dibutuhkan oleh seorang siswa. Kreativitas guru sangat penting dalam proses
pembelajaran, dikarenakan: 1) kreativitas guru, dapat meningkatkan minat siswa pada mata
pelajaran. Penerapan dari hasil kreativitas guru, misalnya berupa instrumen melalui visualisasi
maka dapat mendorong dan mengajak siswa belajar dalam dunia nyata sehingga mengurangi
kebosanan dan meningkatkan minat belajar siswa; 2) kreativitas guru, dapat mentransformasikan
setiap informasi dengan lengkap lagi. Penerapan dari hasil inovasi, misalnya berupa alat bantu
pendidikan akan dapat memberikan data dan atau informasi lebih lengkap lagi, dengan perantara
indera aktif siswa, baik indera penciuman, pendengaran maupun penglihatan sehingga siswa
seakan-akan menghadapi situasi aslinya; 3) kreativitas guru, dapat mendorong siswa untuk
berpikir ilmiah dari fenomena sosial yang terjadi atau pun alam yang menjadi objek dalam
pembelajarannya; dan 4) kreativitas guru, dapat mendorong kreativitas para siswa.

Penelitian yang mendukung pentingnya kreativitas guru ini, dilakukan oleh Wijayanti dan
Supartha (2019:36), hasil penelitiannya menunjukkan adanya tingkat signifikansi kepemimpinan
transformasional dengan nilai 0,000 < 0,05; dimana dengan nilai beta dengan nilai 0,286 ini,
artinya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan cukup signifikan
terhadap kreativitas.

Survei pendahuluan untuk penelitian kreativitas guru ini dilaksanakan di Madrasah
Tsanawiyah, Kota Madiun, dengan 30 responden guru. Hasilnya, dimana rata-rata 60% responden

Jurnal MADINASIKA, Volume 5 Nomor 1, Bulan Oktober, Tahun 2023, Halaman 1-12 2



kurang memiliki kreativitas berdasarkan indikator yang diukur. Oleh karena itu, kreativitas guru
ini masih perlu ditingkatkan. Indikator kreativitas guru ini: 1) internal motivation, 2) ide baru, 3)
unik cara melakukan pemecahan masalah, 4) mampu menemukan gagasan baru yang lebih baik
dari orang lain, 5) melakukan pengembangan produk karya yang sudah ada, dan 6) produk yang
dihasilkan dapat bermanfaat.

Berdasarkan kajian dan penelitian awal tersebut, maka kreativitas masih menjadi hal yang
menarik untuk terus dilakukan penelitian karena banyak faktor yang memberikan peluang untuk
peningkatan kreativitas guru. Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kepemimpinan transformasional dan keterlibatan kerja secara sendiri-sendiri
maupun bersama-sama dengan Kkreativitas guru sehingga penguatan kepemimpinan
transformasional dan keterlibatan kerja secara bersama-sama dapat meningkatkan kreativitas
guru. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kebaruan bagi peningkatan kreativitas
guru dan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu manajemen pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah (MTs), Kota Madiun, Provinsi Jawa
Timur yaitu MTs Al Mujadadiyyah, MTs Pertanian, MTs Madiun, dan MTs Siti Hajar, yang
tersebar di 3 kecamatan yang ada. Dengan pertimbangan jumlah MTs yang sedikit dan
lokasinya berdekatan sehingga diharapkan pelaksanaannya dapat lebih cepat dan optimal.
Dengan waktu penelitian selama 5 bulan, dari bulan Mei sampai September 2021.

Rancangan dan konstelasi penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
alur penelitian korelasional (Sugiyono, 2019:61). Pengumpulan data penelitian dengan
menggunakan teknik survey, dengan pemberian instrumen kuesioner kepada para responden
yang dijadikan sampel penelitian. Instrumen penelitian perlu dinyatakan valid, agar data yang
diperoleh valid juga. Pengujian validitas instrumen disusun berdasarkan indikator-indikator
yang sudah ditetapkan, sehingga menghasilkan butir-butir pernyataan. Uji korelasi untuk
validitas butir instrumen menggunakan product moment pearson, yaitu melihat korelasi antar
skor butir instrumen penelitian dengan skor total seluruh butir instrumen yang bersangkutan.
Teknik analisis data, yaitu proses untuk mengolah data dan informasi ke dalam proses
penelitian, dengan menggunakan statistik, statistik deskriptip dan statistik inferensial.

Populasi merupakan generalisasi dari objek, dengan karakteristik dan kualitas tertentu
yang ditentukan oleh peneliti guna dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini, populasinya berjumlah 165 guru. Sampel penelitiannya, berjumlah 116 guru
dengan ditentukan menggunakan rumus Taro Yamane, dipilih dengan menggunakan metode
proportional random sampling (Sugiyono, 2019:143).

Konstelasi penelitian yang akan diuji dapat dilihat pada Gambar 1, berikut ini.

(X1) — 1

3 (Y)

(X2) #

Sumber: Data diolah, 2022.
Gambar 1. Konstelasi Penelitian

Keterangan:

Y merupakan Variabel Kreativitas Guru (Variabel Terikat); X1 merupakan Variabel
Kepemimpinan Transformasional (Variabel Bebas); dan X2z merupakan Variabel Keterlibatan
Kerja (Variabel Bebas).

Jurnal MADINASIKA, Volume 5 Nomor 1, Bulan Oktober, Tahun 2023, Halaman 1-12 3



Adapun hipotesis penelitian ini:

1) Adanya hubungan antara kepemimpinan transformasional dengan kreativitas guru
yang positif karenanya kepemimpinan transformasional meningkatkan kreativitas

guru,

2) Adanya hubungan antara keterlibatan kerja dengan kreativitas guru yang positif

karenanya keterlibatan kerja meningkatkan kreativitas guru,

3) Adanya hubungan antara kepemimpinan transformasional dan keterlibatan kerja
secara bersama-sama dengan kreativitas guru yang positif karenanya kepemimpinan

transformasional dan keterlibatan Kkerja secara bersama-sama meningkatkan

kreativitas guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan regresi dan korelasi.
Hipotesis pertama dan kedua, menggunakan analisis regresi sederhana dan korelasi. Selanjutnya,

hipotesa ketiga, menggunakan regresi berganda (regresi berganda).

Tabel 2. Rangkuman Model Regresi dan Hasil Uji Signifikansi

No Korelasi Model Regresi Hasil
1] Y di atas X4 Y =76,699 + 0, 409X, Sig
2| Y di atas X, Y =78992 +0, 429X, Sig
3] Y atas Xiam Xz | Y=69.744 + 0,116 X, + 0,36 2X2 | Sig
Sumber: Data diolah, 2022.
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis
No Hipotesa Koefisien Hasil
Keper_ni.mpinan Transformasional (X1) dengan 0429 Hubupgan
Kreativitas Guru (Y) ’ Positif
Keterlibatan Kerja (Xz) dengan Kreativitas Guru (Y), 0532 Hubungan
’ Positif
Kepemimpinan .Transformasional (Xl). d.an 0539 Hubupgan
pemecahan Kerja (X:) bersama Kreativitas Guru (Y) ’ Positif

Sumber: Data diolah, 2022.

1. Hubungan antara Kepemimpinan Transformasional dan Kreativitas Guru

Dengan berdasar hasil uji hipotesis dari persamaan regresi (lihat Tabel 2), diketahui dimana
nilai probabilitas (sig.) 0,000, artinya nilainya lebih kecil dari 0,05 dan 0,01 karenanya
disimpulkan persamaan regresi =76,699+0,409X: berarti signifikan. Artinya, persamaan
=76,699+0,409X; dapat digunakan memprediksi kreativitas guru (Y) berdasarkan dari nilai
kepemimpinan transformasional (X1), persamaan ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1
satuan kepemimpinan transformasional (X1) akan meningkatkan kreativitas guru (Y) dengan nilai

0,409, konstanta dengan nilai 76.699.
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Tabel 4. Uji Linieritas Regresi Kepemimpinan Transformasional (X1) dengan Kreativitas

Guru (Y)
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig,
Squares Square
Kreativitas Guru * | Between | (Combined)| 4829.793| 28| 172.493| 2.234]| 0.002
Kepemimpinan Groups |Linearity 2129.823 1| 2129.823| 27.582| 0.000
Transformasional Deviation 2699.970| 27 99.999| 1.295| 0.184
from
Linearity
Within Groups 6718.000| 87 77.218
Total 11547.793| 115

Sumber: Data diolah, 2022.

Uji Linieritas menunukkan nilai probabilitas (sig.) penyimpangan dari linieritas dengan
nilai 0,184, berarti lebih besar dari (0,05 atau 0,01), karenanya penyimpangan dari keadaan linier
ini tidak signifikan. Artinya regresi antara dua variabel (kepemimpinan transformasional dengan
kreativitas guru) adalah linier. Berdasarkan koefisien uji korelasi, guna melihat hubungan antara
kepemimpinan transformasional (X1) dengan kreativitas guru (Y) dilihat dengan nilai koefisien
korelasi, dimana nilai R (koefisien korelasi) kepemimpinan transformasional dan kreativitas guru
(ry1) dengan nilai 0,429. Nilai ry: dengan nilai 0,429 > 0 ini, berarti adanya hubungan antara
kepemimpinan transformasional (X1) dengan kreativitas guru (Y) yang positif. Berdasarkan
kriteria nilai Guilford, bahwa dengan nilai 0,429 ini, berarti hubungannya cukup kuat, dengan nilai
probabilitas (sig.) 0,000 lebih kecil dari (0,05 atau 0,01) berarti korelasi tersebut signifikan.

Nilai koefisien determinasi, nilai r; y1 = 0,4292 = 0,1840 ini. Artinya 18,40% keragaman
kreativitas guru (Y) dapat dijelaskan adanya keragaman kepemimpinan transformasional (X1)
atau pun kontribusi kepemimpinan transformasional (X1) terhadap kreativitas guru (Y) dengan
nilai 18,40%, selebihnya 71,60% berasal kontribusi faktor lain. Nilai koefisien korelasi (R) dengan
nilai 0,429 ini, berarti variabel kepemimpinan transformasional (X;) dengan kreativitas guru (Y)
mempunyai korelasi atau hubungan cukup kuat. Nilai koefisien determinasi (R Square) dengan
nilai 0,184, menunjukkan 18,4% variasi variabel kreativitas guru (Y) dipengaruhi faktor
kepemimpinan transformasional (X1), dan selebihnya dipengaruhi faktor lainnya.

Kepemimpinan transformasional merupakan perilaku mempengaruhi dan menginspirasi
para pengikutnya (bawahan, karyawan) guna mencapai hasil luar biasa, dalam proses
pengembangan kapasitas kepemimpinannya guna mencapai tujuan dan visi organisasi.
Kepemimpinan transformasional seorang kepala madrasah tsanawiyah bagi guru sebagai yang
memerikan pengaruh ideal, motivasi yang menginspirasi. simulasi intelektual, pertimbangan atas
individu, pengaruh dari nilai moral setiap pemimpin yang diikuti, dan adanya dukungan
operasional instruksional.

Oleh karena itu, adanya kepemimpinan transformasional dari kepala madrasah ini, maka
dapat mendorong guru memiliki motivasi dari dalam, gagasan baru, cara-cara unik dan baru
untuk menyelesaikan setiap permasalahan, penemuan gagasan baru yang lebih baik dari orang
lain, pengembangan hasil produk karya yang ada, dan produk yang dihasilkan memberikan
manfaat.
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Temuan dari hasil penelitian mengenai hubungan antara kepemimpinan transformasional
dengan kreativitas guru yang positif tersebut di atas, didukung berdasarkan hasil penelitian oleh
Wijayanti dan Supartha (2019:3), meneliti tentang Pengaruh Kepemimpinan Transformasional
terhadap Kreativitas Karyawan Dimediasi Efikasi Diri Kreatif pada PT. Aura Bali Craft. Kesimpulan
peneltiannya, bahwa tingkat signifikansi kepemimpinan transformasional dengan nilai 0,000 <
0,05, dengan nilai beta dengan nilai 0,286. Artinya kepemimpinan transformasional berpengaruh
terhadap kreativitas karyawan secara positif dan signifikan. Handayani dan Helwen (2019:12-
25), meneliti tentang Pengaruh Kepemimpinan terhadap Meningkatnya Orientasi Pembelajaran
dan Kreativitas Guru SMA di Kota Pekanbaru. Kesimulan penelitiannya, bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh terhadap kreativitas guru secara positif dengan nilai koefisien
korelasi dengan nilai 0,587, tingkat signifikansi dengan nilai 0,03 < 0,05 dan nilai koefisien
determinasi dengan nilai 0,557. Artinya, kreativitas guru dipengaruhi kepemimpinan
transformasional dengan nilai 55,6%.

Kepemimpinan tranformasional dari seorang kepala madrasah yang sangat baik, akan
menjadi teladan bagi setiap guru, sehingga dapat mendorong guru guna meningkatkan

kreativitasnya.
2. Hubungan antara Keterlibatan Kerja dan Kreativitas Guru

Dengan berdasar uji hipotesis pada persamaan regresi (lihat Tabel 2), diketahui nilai
probabilitas (sig.) adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan 0,01 karenanya disimpulkan bahwa
persamaan regresi =78,992+0,429X; dinyatakan signifikan. Artinya, persamaan =78,992+0,429X;
dapat digunakan untuk memprediksi kreativitas guru berdasar nilai keterlibatan kerja. Hal ini
berarti, setiap kenaikan satu satuan keterlibatan kerja (Xz) akan meningkatkan kreativitas guru
(Y) dengan nilai 0,429, konstanta dengan nilai 78,992.

Dengan Uji Linearitas, nilai probabilitas (sig.) pada penyimpangan dari linearitas adalah
0,754 lebih dari (0,05 atau 0,01), penyimpangan dari keadaan linier tidak signifikan, dimana
artinya regresi antara kedua variabel (keterlibatan kerja dengan kreativitas guru) dikatakan
linier. Berdasarkan koefisien uji korelasi, guna melihat kekuatan hubungan antara keterlibatan
kerja (Xz) dan kreativitas guru (Y) dilihat dari nilai koefisien korelasi, dimana nilai r (koefisien
korelasi) keterlibatan kerja dengan kreativitas guru (ry:) sebesar 0,532. Nilai ry, dengan nilai
0,532 > 0 ini berarti, ada hubungan antara keterlibatan kerja (X2) dengan kreativitas guru (Y) yang
positif dan dengan kriteria Guilford, maka nilai ry, dengan nilai 0,532 ini menunjukkan
hubungannya cukup kuat. Koefisien korelasi antara keterlibatan kerja dengan kreativitas guru
(ry2) dengan nilai 0,532. Nilai ry, dengan nilai 0,532 > 0, berarti adanya hubungan antara
keterlibatan kerja (X:) dengan kreativitas guru (Y) yang positif, dengan nilai probabilitas (sig.)
0,000 lebih kecil dari (0,05 atau 0,01), artinya korelasi tersebut signifikan. Nilai koefisien
determinasi, dengan nilai ry, = 0,5322 = 0,2830 dimana dengan nilai 28,30% artinya keragaman
kreativitas guru (Y) dapat dijelaskan oleh keragaman keterlibatan kerja (X:) atau kontribusi
keterlibatan kerja (Xz) terhadap kreativitas guru (Y) dengan nilai 28,30%, dan sisanya kontribusi
dari faktor lainnya.
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Tabel 5. Uji Linieritas Regresi antara Keterlibatan Kerja (X3) dengan Kreativitas Guru (Y)
ANOVA Table

Sum of Mean

Squares af Square F Sig.

Kreativitas Guru |Between |(Combined) | 5595.368| 38| 147.247| 1.905| 0.009
*Keterlibatan | Groups |1 ineqrity | 3270.424| 1] 3270.424 | 42.306| 0.000

Kerja
Deviation 2324944 | 37 62.836| 0.813| 0.754
from
Linearity
Within Groups 5952.425| 77 77.304
Total 11547.793 | 115

Sumber: Data diolah, 2022.

Keterlibatan kerja merupakan komitmen dari setiap individu, dimana aktif berpartisipasi
didalam organisasinya dengan menganggap bahwa tingkat kinerja dihasilkannya sangat penting
buat harga dirinya. Keterlibatan kerja merupakan dorongan penguat dalam bekerja bagi setiap
guru di sekolah, guru menganggap sangat pentingnya pekerjaan tersebut baginya, guru tertarik
dengan tujuan yang akan dicapai organisasi, adanya kompetensi yang dimiliki guru buat
pekerjaan itu, adanya kesempatan bagi pengembangan dirinya, adanya keinginan untuk
berpartisipasi aktif pada pekerjaannya, serta hasil kinerja adalah hal penting bagi harga dirinya.

Adanya keterlibatan kerja dari guru, akan memberikan dorongan motivasi guru dari diri
sendiri, gagasan baru, cara-cara unik dan baru guna menyelesaikan setiap permasalahan,
penemuan ide-ide baru yang lebih baik dari orang lain, adanya pengembangan hasil produk karya
yang ada, serta produk yang dihasilkannya bermanfaat bagi orang lain.

Temuan mengenai hubungan antara keterlibatan kerja dengan kreativitas guru yang positif
pada penelitian ini, didukung hasil penelitian Wajong, Dadang, Wylen dan Bernarto (2020), yang
meneliti: Persepsi Karyawan pada CSR, Keterlibatan Karyawan, dan Kepemimpinan Etis
Pengaruhnya terhadap Kreativitas Karyawan”. Kesimulan penelitiannya, bahwa keterlibatan
karyawan memiliki pengaruh positif terhadap kreativitas karyawan, dengan nilai 0.434 dan t-
hitung dengan nilai 3,363. Hasil penelitian Herawati, Sayuti, Widarti, dan Setiawan (2020; 241-
246), yang meneliti: Keterkaitan Antara Keterlibatan Karyawan, dan Kinerja Karyawan: Kreativitas
Karyawan. Kesimpulan penelitianya, bahwa hubungan antara variabel keterlibatan kerja dengan
kreativitas karyawan dinyatakan positif dan signifikan, nilai t-hitung dengan nilai 5.052, dengan
tingkat signifikansi 0.000 dan nilai 3 dengan nilai 0.743.

Diharapkan, adanya keterlibatan kerja dari setiap guru yang mandiri, kuat dan baik ini, akan
dapat memberikan dorongan semangat bagi setiap guru guna memiliki kreativitas di tempatnya

bekerja.
3. Hubungan antara Kepemimpinan Transformasional dan Keterlibatan Kerja bersama
dengan Kreativitas Guru

Dengan berdasar uji hipotesis terhadap persamaan regresi (lihat Tabel 2), diketahui nilai
probabilitas (sig.) dengan nilai 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan 0,01. Berarti disimpulkan
bahwa persamaan regresi =69,744+0,116X; +0,362X,. dinyatakan signifikan. Oleh karena itu,
persamaan =69,744+0,116X; +0,362X>. Ini dapat digunakan guna memprediksi kreativitas guru
(Y) berdasarkan nilai kepemimpinan transformasional (X1) dan keterlibatan kerja (Xz2).
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Uji Koefisien Korelasi, guna melihat kekuatan hubungan antara kepemimpinan
transformasional (X1) dan keterlibatan kerja (Xz) secara bersama-sama dengan kreativitas guru
(Y), yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi, dimana nilai r (koefisien korelasi)
kepemimpinan transformasional dan keterlibatan kerja dengan kreativitas guru (ryiz) sebesar
0,539. Nilai ry:; dengan nilai 0,291 > 0, artinya ada hubungan antara kepemimpinan
transformasional (X1) dan keterlibatan kerja (X2) secara bersama-sama dengan kreativitas guru
(Y) yang positif, dengan berdasarkan kriteria Guilford, bahwa nilai ry:> dengan nilai 0,539 ini
menunjukkan hubungannya cukup kuat.

Berdasarkan nilai koefisien determinasi, dimana nilai koefisien determinasi (R Square), ry1»
= 0,5392 = 0,291, artinya 29,10% keragaman kreativitas guru (Y) dapat dijelaskan oleh
keragaman kepemimpinan transformasional (X1) dan keterlibatan kerja (Xz) secara bersama-
sama atau pun kontribusi kepemimpinan transformasional (X1) dan keterlibatan kerja (Xz) secara
bersama-sama terhadap kreativitas guru (Y) dengan nilai 29,10%, dan sisanya kontribusi dari
faktor lainnya di luar kepemimpinan transformasional dan keterlibatan kerja.

Kepemimpinan transformasional merupakan perilaku mempengaruhi dan menginspirasi
bawahan atau pun karyawan guna mencapai hasil luar biasa, sebagai upaya proses
mengembangkan kapasitas kepemimpinannya, mencapai visi dan tujuan organisasinya.
Kepemimpinan transformasional dari kepala madrasah tsanawiyah sebagai pengaruh yang ideal
bagi guru, memberikan dorongan yang inspiratif, melakukan simulasi yang intelektual,
pertimbangan dari setiap individu, adanya pengaruh nilai etika pemimpin yang diikuti, dan
dukungan operasional instruksional. Keterlibatan kerja merupakan komitmen setiap individu
terhadap pekerjaannya, mampu berpartisipasi aktif dalam pekerjaannya, serta
mempertimbangkan tingkat kinerja dihasilkannya sebagai hal yang sangat penting bagi harga
dirinya. Dengan adanya kepemimpinan transformasional dari kepala madrasah dan keterlibatan
kerja dari setiap guru, maka akan dapat mendorong guru untuk memiliki motivasi diri, gagasan
baru, cara unik dan baru dalam setiap pemecahan masalah, adanya penemuan gagasan baru yang
lebih baik dari orang lain, pengembangan produk karya yang sudah ada, serta produk yang
dihasilkannya bermanfaat bagi yang lain sebagaimana hasil penelitian Wijayanti dan Supartha
(2019:3), Handayani dan Helwen (2019:12-25), Wajong, Dadang, Wylen dan Bernarto (2020),
Herawati, Sayuti, Widarti, dan Setiawan (2020; 241-246).

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian, pembahasan hasil penelitian dan hipotesis yang telah diuji,
dapat disimpulkan, yaitu peningkatan kreativitas guru dapat dilakukan dengan penguatan
kepemimpinan transformasional dan keterlibatan kerja; terdapat hubungan positif yang
signifikan antara kepemimpinan transformasional dengan kreativitas guru sehingga
kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kreativitas guru; adanya hubungan positif
yang signifikan antara keterlibatan kerja dengan kreativitas guru sehingga penguatan
keterlibatan kerja dapat meningkatkan kreativitas guru; dan adanya hubungan positif yang
signifikan antara kepemimpinan transformasional dan keterlibatan kerja secara bersama-sama
dengan kreativitas guru sehingga penguatan kepemimpinan transformasional dan keterlibatan
kerja secara bersama-sama dapat meningkatkan kreativitas guru.
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